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Abstract 

 

The low learning outcomes of physical education for children with disabilities in the COVID-19 

era are the main factors that must be addressed as soon as possible. This study aims to examine the 

effects of blended learning-based inclusion on physical education learning outcomes for students with 

disabilities during COVID-19. This study uses a pre-experimental methodology. N = 30 male students 

were willing to participate in this study. The research instrument used multiple choice of 20 items and 

data analysis techniques used IBM SPSS version 25.0 to find descriptive statistics, normality, 

homogeneity and ANOVA which functioned to see differences in pre-test and post-test scores of 

physical education learning outcomes in children with disabilities. The significance level uses 0.05. 

This study found that blended learning-based inclusion learning integrated into physical education 

can significantly improve learning outcomes for children with disabilities within 5 weeks. This 

research proves that blended learning-based inclusion learning is one of the solutions that can be 

used in the COVID-19 pandemic era as an effort to change low physical education learning outcomes 

to be higher. 
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Abstrak 

Rendahnya hasil belajar pendidikan jasmani pada anak disabilitas di era COVID-19 merupakan 

faktor utama yang harus di atasi segera mungkin. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efek 

pendidikan inklusi berbasis blended learning terhadap hasil belajar pendidikan jasmani pada siswa 

disabilitas selama COVID-19. Penelitian ini menggunakan metodologi yang bersifat eksperimen. 

Subjek berjumlah 30 siswa yang berjenis kelamin laki-laki bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Instrumen menggunakan tes pilihan ganda sebanyak 20 butir soal dan teknik analisis data 

menggunakan IBM SPSS versis 25.0 untuk mencari deskriptif statistik, normalitas, homogenitas dan 

ANOVA. Taraf signifikansi menggunakan 0.05. Penelitian ini menemukan bahwa pembelajaran 

inklusi berbasis blended learning yang di integrasikan dalam pendidikan jasmani secara signifikan 

dapat meningkatkan hasil belajar pada anak disabilitas dalam waktu 5 minggu. Penelitian ini 

membuktikan bahwa pembelajaran inklusi berbasis blended learning dapat meningkatkan hasil belajar 

pendidikan jasmani yang rendah menjadi lebih tinggi selama era COVID-19. 

Kata Kunci: Blended learning, Disabilitas, Inklusi, Hasil belajar pendidikan jasmani 

 

PENDAHULUAN  

Segala bentuk pendidikan di Indonesia 

dari mulai tingkat SD, SMP, SMA/SMK 

(Kastrena, Setiawan, Patah, & Nur, 2020), 

termasuk sekolah luar biasa (SLB) di era 

COVID-19 saat ini mengalami hambatan dan 

sulit untuk dilaksanakan secara langsung 

disekolah (Radissa, Wibowo, Humaedi, & Irfan, 

2020; Putri, Taufik, Kastrena, & Rahadian, 

2020; Jauhari, Mambela, & Zakiah, 2020). SLB 
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merupakan sekolah yang diperuntukan bagi 

anak-anak yang menyandang disabilitas (Fadlih 

& Riyanto, 2019) atau mengalami kekurangan 

dalam hal fisik (Rifai & Humaedi, 2020), 

mental, pengetahuan, emosional, maupun sosial 

(Levitt, 2017).  

Meskipun seluruh negera di dunia 

termasuk Indonesia saat ini sedang mengalami 

pandemi COVID-19 yang sangat mematikan 

(Hita, I Putut, Agus, Ariestika, Yacshie, & 

Pranata, 2016), namun pendidikan di semua 

tingkatan harus terus berjalan tanpa terkecuali 

SLB dengan melakukan penyesuaian 

penyelenggaraan dalam pendidikannya.  

Permasalahan utama yang sering muncul 

pada anak disabilitas yaitu rendahnya hasil 

belajar yang mereka peroleh, dikarenakan siswa 

malas untuk belajar di rumah (Hamidaturrohmah 

& Mulyani, 2020), bahkan para orang tua 

mengklaim bahwa pembelajaran saat ini belum 

menunjukkan efektivitasnya (Jannah, 

Wulandari, & Budi, 2020).  

Dengan masih adanya hambatan dan 

kesulitan untuk menyelenggarakan pendidikan 

bagi siswa penyandang disabilitas di era 

COVID-19, maka diperlukan upaya dengan 

menerapkan suatu pendidikan yang cocok dan 

sesuai dengan kebutuhan, sehingga siswa 

penyandang disabilitas dapat mengembangkan 

potensinya secara menyeluruh. 

Pendidikan inklusi merupakan salah satu 

solusi yang dapat digunakan sebagai upaya 

untuk mengatasi rendahnya hasil belajar siswa 

dengan penyandang disabilitas (Heryati, 

Ratnengsih, & Faatinisa, 2019). Pendidikan 

inklusi adalah suatu pendidikan dengan 

mengabungkan antara siswa normal dengan 

siswa penyandang disabilitas, hal ini dilakukan 

agar tidak adanya perbedaan diantara mereka, 

sehingga mereka mendapatkan materi pelajaran, 

perlakuan dan feedback yang sama dalam 

kegiatan pembelajaran (Orakci, Aktan, 

Toraman, & Çevik, 2016).  

Dalam pendidikan inklusi memfasilitasi 

semua siswa termasuk penyandang disabilitas 

untuk memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan, sehingga mereka dapat 

berkembang secara optimal secara bersamaan 

(Naqvi & Ahsan, 2019). Pada dasarnya inklusi 

tercipta berdasarkan prinsip bahwa layanan 

sekolah seharusnya diperuntukan untuk semua 

siswa tanpa menghiraukan perbedaan status 

yang ada pada diri mereka, baik siswa dengan 

kondisi normal maupun siswa dengan 

penyandang disabilitas (Mardiana & Khori, 

2016).  

Menurut Sudarto & Sasongko, (2020) 

pendidikan inklusi merupakan suatu sistem 

pembelajaran yang memfasilitasi anak 

penyandang disabilitas memperoleh ilmu 

pengetahuan di sekolah yang digabungkan 

dengan kelas regular yang sebaya (Amka, 2019). 

Sekolah-sekolah yang menyelengarakan 

pendidikan inklusi harus menyiapkan program 

pendidikan yang disesuaikan dengan 

kemampuan dan kebutuhan setiap siswa serta 

bantuan dan dukungan yang dapat diberikan 

oleh guru untuk menyukseskan anak-anak.  

Hasil studi terdahulu mengenai 

pendidikan inklusi melaporkan bahwa adanya 

pengaruh secara signifikan dari penerapan 

pendidikan inklusi terhadap keterampilan sosial 

dan self-esteem siswa berkebutuhan khusus 

(Shofa, 2018). Penelitian Sunanto & Hidayat, 

(2016) melaporkan bahwa pendidikan inklusi 

merupakan cara yang efektif untuk mengurangi 

diskriminatif bagi siswa penyandang disabilitas 

(Sunanto & Hidayat, 2016).  

Namun hasil yang berbeda ditunjukan 

oleh penelitian Asiyah, (2018) bahwa 

pendidikan inklusi memang tengah berkembang, 

namun masih banyak ditemukan kendala untuk 

melaksanakannya. Mulai dari fasilitas yang 

terbatas dan pendidikan inklusi belum begitu 

dikenal bahkan masih asing didengar oleh 

sebagian masyarakat. Selain itu, diklaim oleh 

beberapa pakar bahwa perkembangan 

pendidikan inklusi di Indonesia maupun secara 

internasional masih lamban (Amka, 2019; Mngo 

& Mngo, 2018). Dengan adanya kesenjangan 

pada studi sebelumnya maka penelitian ini 

menawarkan sesuatu yang berbeda dengan 

penelitian inklusi sebelumnya yaitu dengan 

menerapkan pembelajaran inklusi secara 

blended learning.  

Inklusi berbasis blended adalah suatu 

pembelajaran dengan mengabungkan siswa 

normal dan disabilitas untuk melaksanakan 

kegiatan belajar melalui sistem online dan tatap 

muka secara langsung (Kastrena, Setiawan, & 

Adawiyah, 2020). Contoh teknologi yang 

digunakan dalam pembelajaran blended adalah 

smartphone, laptop, podcasts, lecture capture, 

online chat, discussion boards, google 

classroom (Albashtawi & Al Bataineh, 2020), 

zoom meeting, google meet ataupun webex.  

Alat-alat tersebut merupakan platfom 

yang digunakan dalam manajemen 

pembelajarannya (Jumareng et al., 2021). 
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Blended learning telah digunakan di berbagai 

praktik akademik di seluruh dunia, seperti di 

bidang pendidikan, pendidikan kedokteran, 

keperawatan, bisnis dan teknik. Banyak pakar 

pendidikan mengklaim bahwa blended learning 

sebagai salah satu sistem pembelajaran terbaik 

saat ini (Lim, Wang, & Graham, 2019). Namun 

faktanya sedikit yang menggunakan pendidikan 

inklusi berbasis blended dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani bagi anak disabilitas. Oleh 

karena itu, tujuan penelitian ini adalah 

menerapkan pendidikan inklusi berbasis blended 

untuk meningkatkan hasil belajar pendidikan 

jasmani pada siswa disabilitas selama era 

COVID-19. Hipotesis penelitian yang diajukan 

adalah pendidikan inklusi berbasis blended 

dapat meningkatkan hasil belajar pendidikan 

jasmani pada siswa disabilitas menjadi lebih 

tinggi. 

 

METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini bersifat pre eksperimen dengan 

menggunakan desain pre-test and post-test. 

Dengan demikian, dalam penelitian ini peneliti 

hanya menggunakan satu kelompok sebagai 

treatment, tanpa adanya kelompok kontrol 

(Rohman & Puriana, 2020).  Untuk lebih jelas 

terkait desain penelitian disajikan pada gambar 

1. 

 

 

 

 

Gambar 1. Desain Pre-Test and Post-Test 

Subjek 

Subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa disabilitas dengan penyandang tuna 

rungu dan tuna wicara yang berjenis kelamin 

laki-laki serta di ambil dari 3 sekolah, yaitu 

SLB Bina Bangsa (N=10), SLB Permata 

Ciranjang (N=5) dan SLB Al-Azami (N=5), 

serta siswa normal yang diambil dari 3 

sekolah, yaitu SDN Perumnas 1 (N=5) dan 

Perumnas 2 (N=5), sehingga total secara 

keseluruhan N=30 siswa.  

Semua subjek yang digunakan dalam 

penelitian ini berasal dari sekolah-sekolah 

yang berada di Kabupaten Cianjur dan semua 

subjek telah mendapatkan izin tertulis dari 

pihak sekolah maupun orang tua mereka 

untuk mengikuti penelitian ini. Untuk lebih 

jelas mengenai karakteristik dari subjek 

disajikan pada Tabel 1. 

 Tabel 1. Karakteristik Subjek  
N=30 

Usia 

(tahun) 

Tinggi  

(cm) 

Berat  

(kg) 

M±SD M±SD M±SD 

10.31±6.30 130.51±2.08 35.45±2.44 

 M=mean; SD= standard deviation 

Instrumen 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu tes pilihan ganda sebanyak 20 butir soal 

(Indrawan, Rubiana, & Priana, 2018). Instrumen 

pilihan ganda ini telah di uji terlebih dahulu, 

sehingga memiliki tingkat validitas 0.75 dan 

reliabilitas 0.82. 

Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan 

Februari hingga Maret pada tahun 2021. 

Pertemuan secara offline dilakukan di 

Universitas Suryakancana , sedangkan 

pertemuan secara online menggunakan 

platform zoom meeting. Pemberian program 

intervensi berlangsung dari jam 08.00-09.00 

WIB dan dalam penelitian ini menerapkan 

standar protokol COVID-19 dengan ketat 

yaitu, semua subjek di cek suhu tubuhnya, 

menggunakan masker dan diberikan hand 

shining tizer apabila pertemuan dilakukan 

secara langsung.  

Pertemuan pertama semua subjek 

melakasanakan kegiatan pre-test yaitu 

pengisian lembar soal yang besifat pilihan 

ganda sebanyak 20 butir soal melalui online, 

kemudian pertemuan 2 hingga 6 subjek 

melaksanakan pembelajaran inklusi melalui 

zoom meeting dan pertemuan 7 hingga 

pertemuan 11 pembelajaran inklusi 

dilaksanakan secara langsung di Universitas 

Suryakancana. Dan untuk pertemuan 12 subjek 

melaksanakan kegiatan post-test. 

Analisis Data 

Analisis data menggunakan bantuan IBM 

SPSS versi 25.0 untuk mencari deskriptif 

statistik (mean, standar deviation), normalitas 

(Shapiro-Wilk) dan homogenitas (Levene Test) 

data, sedangkan pengujian hipotesis penelitian 

Q1 

(Pre) 

X 

(treatment) 

Q2 

(Post) 
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menggunakan ANOVA yang berfungsi untuk 

mengetahui perbedaan skor sebelum dan 

sesudah pemberian intervensi. Taraf signifikansi 

yang digunakan adalah 0.05. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan pengujian pada Tabel 2, 

diketahui bahwa siswa tuna daksa memperoleh 

nilai pre-test mean= 62.10, SD= 4.926, min= 55 

dan max= 68. dan untuk siswa tuna rungu 

memperoleh nilai pre-test mean= 59.92, SD= 

5.616, min=50 dan max=68. Sedangkan untuk 

siswa normal memperoleh nilai pre-test mean= 

62.38, SD= 6.280, min=50 dan max= 69. Data 

tersebut menunjukkan bahwa siswa normal 

memiliki nilai yang lebih unggul dari pada siswa 

yang lainnya di tahap pre-test.  

Sedangkan untuk tahap post-test siswa 

tuna daksa memperoleh mean= 76.25, SD= 

6.242, min= 67 dan max= 85. Dan untuk siswa 

tuna rungu memperoleh nilai mean= 80.58, SD= 

6.252, min=70 dan max= 88. Sedangkan untuk 

siswa normal memperoleh nilai mean= 76.00, 

SD= 3.367, min= 70 dan max= 82. Data tersebut 

menunjukkan bahwa siswa tuna rungu memiliki 

nilai yang lebih unggul dari pada siswa yang 

lainnya di tahap post-test. Meskipun demikian, 

data ini pun membuktikan bahwa setiap siswa 

mengalami peningkatan skor dari tahap pre-test 

hingga post-test.  

Berdasarkan pengujian pada Tabel 3, 

diketahui bahwa di tahap pre-test maupun post-

test semua kategori memiliki nilai P-Value > 

0.05. Artinya data tersebut menunjukkan bahwa 

semua vaiabel berdistribusi normal.   Sedangkan 

untuk pengujian homogenitas diperoleh nilai 

based on mean pre-test= 0.905 > 0.05 dan nilai 

based on mean post-test= 0.921 > 0.05. Artinya 

data tersebut menunjukkan bahwa semua vaiabel 

bervariansi homogen.   

Berdasarkan hasil analisis ANOVA pada 

Tabel 4, dapat diketahui bahwa  nilai pre-test 

pada siswa tuna daksa memperoleh nilai (F= 

3.342, P-value < 0.05),  dan untuk siswa tuna 

rungu dengan nilai (F= 2.134, P-value < 0.05), 

sedangkan untuk siswa normal (F= 3.345, P-

value < 0.05). Kemudian untuk nilai post-test 

pada siswa tuna daksa memperoleh nilai (F= 

4.192, P-value < 0.05),  dan untuk siswa tuna 

rungu dengan nilai (F= 5.767, P-value < 0.05), 

sedangkan untuk siswa normal (F= 4.110, P-

value < 0.05). Dengan demikian, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa data tersebut menunjukan 

terjadi peningkatan skor dari pre-test ke pre-test 

terkat hasil belajar pendidikan jasmani pada 

siswa penyandang disabilitas. 

Tabel 2. Deskriptif Data 
Kegiatan Kategori Deskriptif Statistik 

  Mean SD Min Max 

 

Pre-Test 

Siswa Tuna Daksa 62.10 4.926 55 68 

Siswa Tuna Rungu 59.92 5.616 50 68 

Siswa Normal 62.38 6.280 50 69 

 

Post-Test 

Siswa Tuna Daksa 76.25 6.242 67 85 

Siswa Tuna Rungu 80.58 6.252 70 88 

Anak Normal 76.00 3.367 70 82 

 

Tabel 3. Normalitas Data 
Kegiatan Kategori Shapiro-Wilk 

  Statistic df P-Value 

Pre-Test 

Siswa Tuna Daksa .872 8 0.157 

Siswa Tuna Rungu .951 12 0.658 

Siswa Normal .910 10 0.278 

 

 

Post-Test 

Siswa Tuna Daksa .943 8 0.641 

Siswa Tuna Rungu .923 12 0.309 

Siswa Normal .989 10 0.995 

 

Tabel 4. Perbedaan Skor Pre-Test dan Post-Test Hasil Belajar Penjas  
                                       ANOVA  

Kegiatan Kategori     F                   P-Value 

Pre-Test 

Siswa Tuna Daksa 3.342 0.005 

Siswa Tuna Rungu 2.134 0.011 

Siswa Normal 3.345 0.002** 
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Post-Test 

Siswa Tuna Daksa 4.192 0.007 

Siswa Tuna Rungu 5.767 0.001** 

Siswa Normal 4.110 0.009 

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan 

pendidikan inklusi berbasis blended untuk 

meningkatkan hasil belajar pendidikan jasmani 

pada siswa penyandang disabilitas selama era 

COVID-19. Secara explicit penelitian ini 

menegaskan bahwa pembelajaran inklusi 

berbasis blended learning selama 5 minggu 

secara signifikan bisa meningkatkan hasil 

belajar pendidikan jasmani pada siswa 

disabilitas.  

Ada beberapa faktor yang menyebabkan 

pembelajaran inklusi berbasis blended learning 

bekerja dengan efektif selama era COVID-19, 

antara lain: (1) pembelajaran inklusi berbasis 

blended learning memfasilitasi pembelajaran 

yang adil dan tidak membeda-bedakan antara 

siswa disabilitas dan normal, sehingga materi 

dapat dicerna serta dipelajari dengan baik oleh 

para siswa, (2) melalui pembelajaran inklusi 

berbasis blended learning guru dapat 

menyajikan materi pelajaran melalui media 

gambar atau video secara visualisasi  atau dapat 

memberikan e-book sebagai media belajar di 

rumah (3) siswa mendapatkan feedback dari 

guru secara instans melalui online atau pun 

pertemuan langsung. (4) penggunaan platform 

(Toquero, 2020) seperti you tube, whatsapp 

sangat efektif untuk memicu timbulnya antusias 

dan motivasi dalam belajar siswa penyandang 

disabilitas (Yunisya & Sopandi, 2020). 

Sedangkan menurut Supena & Muskania, (2020) 

beberapa kunci keberhasilan dalam menerapkan 

pembelajaran inklusi adalah video materi 

pelajaran yang disajikan harus bervariasi, 

artinya diperlukan kreativitas dari guru untuk 

dapat mengembangkan pembelajaran yang jauh 

lebih efektif.  

Selain itu, keberhasilan penerapan 

pembelajaran inklusi terletak pada kemampuan 

guru dalam menguasai metode (Saadati & Sadli, 

2019), model pembelajaran atau memodifikasi 

peralatan olahraga (Hidayatullah, Anwar, & 

Ruski, 2020) atau materi pelajaran (Widyawan, 

2020; Hayudi & Mursalim, 2020), sehingga 

dapat memberikan pembelajaran yang layak 

bagi siswa dengan berkebutuhan khusus 

(Wijayanti, Afita, & Wilantanti, 2019).  

Penelitian terbaru melaporkan bahwa 

demi kelancaran dan keberhasilan dalam 

menerapkan pendidikan inklusi bagi siswa 

penyandang disabilitas, maka seorang guru 

hendaknya menggunakan sebuah media 

pembelajaran (Khaeroh, Advelia, Rosyid, & 

Supena, 2020). Menurut Agustin, (2019) 

komponen utama dalam penyelenggaraan 

pendidikan inklusi terletak pada kemampuan 

guru, pemerintah dan lembaga terkait harus 

berkomitmen untuk meningkatkan kemampuan 

guru dalam memberikan pelayanan bagi siswa 

penyandang disabilitas, agar mampu 

melaksanakan proses pembelajaran yang efektif, 

mampu untuk mengembangkan media 

pembelajaran sesuai kebutuhan bagi anak 

penyandang disabilitas, dan mampu 

mengembangkan kurikulum sesuai dengan 

kemampuan siswa penyandang disabilitas (Koh 

& Shin, 2017).  

Selain itu, komponen kerjasama yang baik 

antara guru, kepala sekolah dengan orang tua 

mempunyai peran penting dalam pendidikan 

inklusi. Hal ini juga di dukung dengan 

kemampuan lembaga sekolah dalam menjalin 

kerja sama dengan dinas yang terkait dan 

pemerintah, sehingga dapat menyiapkan sarana 

dan prasarana yang mendukung untuk 

memberikan layanan yang terbaik pada siswa 

penyandang disabilitas.   

Hasil penelitian ini mendukung studi 

sebelumnya yang mengutamakan gerakan hak-

hak siswa penyandang disabilitas untuk dapat 

belajar secara global di sekolah regular melalui 

pendidikan inklusi (Pantić & Florian, 2015). 

Bahkan di negara Zimbabwe mengeluarkan 

suatu kebijakan dan undang undang untuk 

mempromosikan dan mengutamakan pendidikan 

inklusi bagi siswa-siswa penyandang disabilitas 

di sekolah-sekolah reguler (Majoko, 2019; 

Dewi, Tirtayani, & Suniasih, 2019).  

Munculnya pendidikan inklusi bagi anak-

anak penyandang disabilitas membuat mereka 

memiliki keterampilan dan prestasi akademik, 

sehingga mampu bersaing dengan siswa-siswa 

normal (Lee, Yeung, Tracey, & Barker, 2015). 

Temuan lain dari penelitian ini adalah 

pembelajaran pendidikan jasmani melalui 

inklusi berbasis blended learning dapat 

menghilangkan diskriminasi (Mularsih, 2019) 

dan memunculkan sikap saling menghargai dan 
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menghormati serta saling memotivasi antara 

siswa normal dengan siswa penyandang 

disabilitas, sehingga berdampak pada hasil 

belajar siswa yang semakin tinggi (Majoko, 

2019).  

Senada dengan pendapat beberapa pakar 

bahwa pendidikan inklusi menfasilitasi 

terciptannya kesetaraan, keadilan   (Sulthon, 

2019) dan memberikan kesempatan yang sama 

kepada anak penyandang disabilitas untuk 

mempelajari suatu tugas gerak dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani (Wijayanti et 

al., 2019). Selain itu, penelitian ini membantah 

studi sebelumnya yang menganggap bahwa 

pembelajaran inklusi sulit untuk dilaksanakan 

(Asiyah, 2018).  

Pendidikan inklusi berbasis blended 

memberikan kesempatan kepada siswa-siswa 

penyandang disabilitas untuk meningkatkan 

pengetahuannya, melainkan dapat menciptakan 

kesempatan bagi mereka untuk memperkaya 

keterampilan komunikasi dan berbahasa mereka, 

kompetensi sosial (Novitayanti & Tirtayani, 

2019).  

Studi yang dilakukan sebelumnya tentang 

pendidikan inklusi mendukung hasil penelitian 

ini bahwa pendidikan inklusi memberikan 

banyak manfaat dan kesempatan bagi siswa 

penyandang disabilitas untuk belajar dan 

merangsang kehadiran mereka jauh lebih tinggi 

(Cerovic, Jovanović, & Babić, 2016; Stegemann 

& Jaciw, 2018; Sagun-Ongtangco, Medallon, & 

Tan, 2021). Dengan adanya penelitian ini 

menambah salah satu bukti empiris bahwa 

pembelajaran inklusi berbasis blended learning 

dapat dilaksanakan secara efektif di era pandemi 

COVID-19. 

KESIMPULAN  

Mengacu kepada hasil analisis data dan 

pembahasan hasil penelitian, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pembelajaran inklusi 

berbasis blended learning yang di integrasikan 

pada mata pelajaran pendidikan jasmani dapat 

merubah hasil belajar pada siswa disabilitas 

menjadi lebih baik dari pada sebelumnya.  

Penelitian memiliki implikasi terhadap 

perkembangan hasil belajar pendidikan jasmani 

pada diri siswa yang menyandang disabilitas dan 

memberikan informasi kepada guru, orang tua, 

kepala sekolah tentang pentingnya penggunaan 

pendidikan inklusi berbasis blended learning 

selama era COVID-19. Namun demikian 

penelitian ini masih memiliki keterbatasan yaitu 

subjek yang digunakan hanya tertuju kepada 

tuna daksa dan rungu yang ambil dari 3 sekolah 

saja yang berada di Kabupaten Cianjur.  

Penelitian di masa mendatang disarankan 

agar lebih banyak menggunakan subjek 

penelitian dari beberapa siswa-siswa yang 

menyandang disabilitas, seperti tuna wicara, 

tuna laras, tuna netra ataupun tuna ganda dari 

beberapa sekolah yang berada di daerah 

Kabupaten Cianjur. Selain itu, penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat meminimalisir 

faktor penghambat dalam pelaksanaan 

pendidikan inklusi, seperti orang tua yang 

kurang memberikan perhatian kepada 

perkembangan anaknya.  

Untuk menyelesaikan faktor penghambat 

tersebut, maka pihak sekolah, guru maupun 

orang tua memiliki solusi dengan cara 

memberikan nasehat dengan mengajak 

berdiskusi, sehingga kesadaran dari orang tua 

akan muncul (Yunita, Suneki, & Wakhyudin, 

2019). 
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